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RINGKASAN

Rudi Efendi (21801032004) Judul : Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Generasi Milenial Untuk Melanjutkan Usahatani Padi di kecamatan Pacet
Utara Kabupaten Mojokerto. Dosen Pembimbing :

1) Dr. Ir. H Masyhuri Mahfudz ., M.P. 2) Dr. Ir. H. Bambang Siswadi., M.P.

Minat adalah suatu rasa lebih suka keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. Minat tidak di bawa sejak
lahir melainkan diperoleh kemudian. Suatu minat dapat di ekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa lebih menyukai sesuatu hal dari pada
hal lainnya. Dapat juga di lihat melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana karateristik sosial
ekonomi dan Untuk mengetahui faktor umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga,
pendapatan,luas lahan,gengsi, dan informasi yang mempengaruhi minat generasi
milenial dalam melanjutkan usahatani keluarga di kecamatan pacet utara kabupaten
mojokerto.

Penelitian ini dilakukan di kecamatan pacet utara kabupaten mojokerto dengan.
Populasi yang dipilih adalah petani yang berusahatani padi. Jumlah populasi petani
berusahatani padi di Desa pacet kurang lebih sebanyak 500 petani. Sampel yang
diambil adalah sebanyak 10% dari populasi yaitu 50 petani. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu : analisis deskriptif dan structural equation
modeling (SEM) SmartPLS 3.0.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dalam pembahasan secara rinci
di atas hingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 7 variabel yang
mempengaruhi minat generasi milenial dalam meneruskan usahatani padi di desa
pacet utara kabupaten mojokerto yaitu Usia, Pendidikan, Keluarga, Pendapatan,
Luas lahan,gengsi dan informasi.

1. Pada karateristik social ekonomi yaitu Usia memiliki nilai pada rata-rata
sebesar 3,94 adalah usia dewasa yang mempunyai nilai tinggi terhadap
minat berusahatani padi, Pendidikan memiliki nilai pada rata-rata tertinggi
yaitu sebesar 3,98 , Tanggungan keluarga memiliki nilai rata-rata 4,09,
Pendapatan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,02, Luas Lahan
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,98, Gengsi memiliki nilai
tertinggi sebesar 4,04,Informasi memiliki nilai tertinggi sebesar 4,08
terhadap minat usahatani padi di desa pacet utara kabupaten mojokerto.
Namun dengan adanya nilai rata-rata dalam hubungan karakteristis social
mereka akan mempertahankan usahatani nya dan mewariskan pada anak-
anaknya.

2. Secara statistik factor Usia, Pendidikan, Keluarga, Pendapatan, Luas Lahan,
Gengsi,dan Informasi memliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
generasi milenial dalam melanjutkan usahatani padi di Desa Pacet Utara
Kabupaten Mojokerto
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa
masalah permasalahan yang belum terpecahkan, sehingga peneliti membuat
beberapa saran. Saran tersebut antara lain Orang tua sebagai. Orang yang dianut
oleh anak-anaknya mempunyai dampak dalam penentuan pekerjaan yang akan
dilakukan oleh anaknya,karena masukan-masukan orang tua kepada anaknya
secara tidak langsung akan membuat sang anak akan mengupayakan apa yang
sudah disarankan oleh orang tuanya. Peneliti mengharapkan kepada para orang
tua yang mempunyai lahan yang cukup luas untuk memberikan dukungan serta
ilmu pertanian kepada anaknya agar kembali berminat bekerja di sektor
pertanian
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar masyarakatnya
hidup dari bercocok tanam. sektor pertanian menjadi salah satu komponen yang
sangat penting dalam pembangunan nasional terutama dalam menyediakan pangan
untuk menunjukkan ketahanan pangan nasional. Peningkatan produksi beras
semakin berat dan kompleks karena selain dihadapkan pada masalah internal yang
Klasik juga dihadapkan dengan berbagai macam isu global dan perubahan
lingkungan yang semakin buruk. Tingginya permintaan pangan, terutama beras
dan peningkatan jumlah penduduk juga menjadi masalah dalam pencapaian target
produksi. Kegiatan usaha pertanian padi bertujuan meningkatkan produktivitas dan
pendapatan petani agar menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi.

Adanya penurunan jumlah petani usia muda tersebut di pedesaan yang tidak
lagi tertarik ikut serta dalam kegiatan pertanian, disebabkan oleh keinginan kaum
muda desa yang sudah memudar untuk bekerja di sektor pertanian, dan lebih
cenderung memilih pekerjaan di sektor luar pertanian, baik di daerah desa tempat
tinggalnya maupun di daerah perkotaan (Meiliana & Dewantara, 2020). Jika hal
ini terus berlanjut, maka di masa mendatang Indonesia akan kekurangan tenaga
dalam mengelola usahatani dan pada gilirannya kedaulatan dan ketahanan pangan
pun akan terancam (Mardawilis & Zuhdi, n.d.).

Kondisi di wilayah pedesaan sudah menjadi pengetahuan umum bahwa
masyarakat desa berumur lebih dari 50 tahun, yang memiliki usahatani merasa

bingung memikirkan kelanjutan usahataninya. Hal tersebut dikarenakan minimnya
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kemauan anak-anaknya untuk meneruskan pekerjaan tersebut serta ketidak inginan

orangtua juga untuk anak mereka melakukan kegiatan pertanian.

Pertumbuhan dari generasi ke generasi diiringi dengan gaya modernisasi.
Sehingga membuat anak yang lahir di generasi tersebut menjadi lebih kekinian
dibanding generasi-generasi sebelumnya. Di generasi ini, umumnya lebih
menggunakan moderenisasi untuk membentuk sebuah tampilan lebih kece. Karena
dilahirkan di era teknologi di mana kehidupan sudah lebih baik, serta kebutuhan
fisik sudah relatif lebih tenang, aman dan mudah. Generasi yang mencakup
berbagai aspek hanya ada di generasi ini. Dari sabang sampai merauke,
perkembangan generasi ini sangat sempurna ditambah lagi perkembangan yang
berbeda-beda, tergantung kondisi wilayahnya. Adapun istilah yang dikemukakan
oleh peneliti, ahli demografis, William Straus dan Neil Howe adalah generasi
Milenial. Generasi Milenial merupakan, keadaan di mana perkembangan dan
pertumbuhan dalam kehidupannya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga
mengalami perubahan yang sangat cepat. Bahkan, istilah ‘Generasi Milenial’
sering terdengar akrab di kalangan masyarakat karena mampu merespon
kebutuhannya dengan mengikuti penggunaan teknologi digital. Generasi Milenial
atau disebut dengan Generasi Y, lahir pada kurun waktu antara 1980 hingga 2000-
an. Jadi, usia ini tergolong masih muda antara 18-35 tahun. Pada umumnya, kaum
Milenial adalah keturunan dari Baby Boomers dan generasi X. Namun, Milenial
sering disebut sebagai Echo Boomers karena adanya booming, peningkatan besar
pada tingkat kelahiran tahun 1980 hingga 2000-an. Kata ‘Milenial’ dapat
ditemukan dalam beberapa buku William Straus dan Neil Howe. Perubahan

Milenial diawali dari akomodasi perubahan teknologi digital. (Faiza & Firda, 2018)
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Di Desa Pacet utara, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto yang
berprofesi petani umumnya adalah orang-orang yang berusia diatas 50 tahun, yang
saat ini kebingungan memikirkan bagaimana keberlanjutan usaha tani mereka,
karena nyaris tidak ada anak-anaknya yang meneruskan pekerjaan yang sudah
mereka tekuni dan warisi dari generasi ke generasi. Sebagian besar orang tua di
pedesaan juga tidak menginginkan anak-anak mereka bekerja di Desa sebagai
petani sebagaimana pekerjaan mereka saat ini.dan juga banyak orang-orang di
Desa yang lahannya di jual untuk dijadikan pabrik-pabrik, tidak hanya ini mereka
juga mengharapkan pabrik-pabrik tersebut agar mau menjadikan anak-anaknya
menjadi buruh di pabrik tersebut. Di zaman sekarang ini para remaja yang semula
akan digunakan sebagai penerus atau regenerator di sektor pertanian, banyak yang
tidak mau bekerja sebagai petani. Berbagai factor yang menyebabkan menurunnya
minat pekerja muda di sektor pertanian:

1. Citra sektor pertanian yang kurang bergengsi, di zaman sekarang ini remaja
menganggap sektor pertanian kurang bergengsi karena sektor pertanian
merupakan pekerjaan tradisional yang saat ini kurang bergengsi daripada
bekerja di sektor industri.

2. Remaja menganggap pengghasilan sebagai petani kurang mencukupi untuk
kebutuhan mereka dan keluarga mereka, karena pendapatan saat ini sebagai
petani tidak pasti dan banyak kendala akan dihadapi: dari kegagalan panen,
harga tidak pasti, dan sebagainya. Akibatnya, ada banyak remaja yang
tertarik menjadi pekerja pabrik atau pekerja konstruksi yang penghasilannya

pasti, meski belum tentu lebih besar dari bertani.
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3. Pertanian memerlukan proses yang panjang, sedangkan pada saat ini banyak
remaja sudah mengikuti budaya instan. Di bidang pertanian, rata-rata tiga
bulan proses panen tiba, sementara menjadi pekerja pabrik dan pekerja
konstruksi dapat menerima gaji rata-rata seminggu sekali.

4. Kurangnya dukungan dari orang tua, karena saat ini orang tua lebih bangga
jika anak-anak mereka menjadi dokter, guru, pilot dan profesi lain yang
dianggap menjanjikan dibandingkan dengan mengembangkan sektor

pertanian.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada di desa pacet utara,
peneliti mengambil judul skripsi “ FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
GENERASI MUDA UNTUK MENERUSKAN USAHATANI PADI DI DESA
PACET UTARA KECAMATAN PACET ”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, sehingga dapat dirumuskan
secara signifikan antara lain :
1. Bagaimana karakteristik social ekonomi dalam minat generasi milenial
menerukan usahatani keluarga?
2. Apakah faktor usia, pendidikan, jumlah anggota keluarga, pendapatan,
lingkungan masyarakat dan luas lahan yang mempengaruhi minat generasi
muda salam melanjutkan usahatani padi di desa pacet utara kecamatan

pacet?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana karakteristik social ekonomi dalam minat
generasi milenial dalam meneruskan ushatani keluarga.

Untuk mengetahui faktor umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga,
pendapatan,luas lahan,gengsi, dan informasi yang mempengaruhi minat
generasi milenial dalam melanjutkan usahatani keluarga di kecamatan pacet

utara kabupaten mojokerto.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari penelitian diatas maka penelitian ini memiliki kegunaan

penelitian sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi petani dan pihak-pihak yang
terkait pada pemasalahan sektor ketenaga kerjaan pemuda.

Mengetahui perubahan jumlah pemuda yang berminat untuk bekerja di
sektor pertanian.

Manfaat bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian
ataupun pembelajaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat
generasi muda dalam melanjutkan usahatani padi keluarga dan analisis data
SEM menggunakan smartPLS

Bagi Masyarakat Dapat mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat
pendidikan terhadap rendahnya minat pemuda di sektor pertanian.

Bagi Pemerintahan Memberi informasi dan masukan untuk dijadikan bahan
pertimbangan serta pengambilan kebijakan mengenai minat pemuda

sekarang untuk sektor pertanian.
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6.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dalam pembahasan secara rinci
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di atas hingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 7 variabel yang
mempengaruhi minat generasi milenial dalam meneruskan usahatani padi di desa
pacet utara kabupaten mojokerto yaitu Usia, Pendidikan, Keluarga, Pendapatan,
Luas lahan,gengsi dan informasi.

1. Pada karateristik social ekonomi yaitu Usia memiliki nilai pada rata-rata
sebesar 3,94 adalah usia dewasa yang mempunyai nilai tinggi terhadap minat
berusahatani padi, Pendidikan memiliki nilai pada rata-rata tertinggi yaitu
sebesar 3,98 , Tanggungan keluarga memiliki nilai rata-rata 4,09, Pendapatan
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,02, Luas Lahan memiliki nilai rata-
rata tertinggi sebesar 3,98, Gengsi memiliki nilai tertinggi sebesar
4,04,Informasi memiliki nilai tertinggi sebesar 4,08 terhadap minat usahatani
padi di desa pacet utara kabupaten mojokerto. Namun dengan adanya nilai rata-
rata dalam hubungan Kkarakteristis social mereka akan mempertahankan
usahatani nya dan mewariskan pada anak-anaknya.

2. Secara statistik factor Usia, Pendidikan, Keluarga, Pendapatan, Luas Lahan,
Gengsi,dan Informasi memliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
generasi milenial dalam melanjutkan usahatani padi di Desa Pacet Utara

Kabupaten Mojokerto.
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6.2 Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan oleh  peneliti,
ditemukan beberapa masalah permasalahan yang belum terpecahkan,
sehingga peneliti  membuat beberapa saran. Saran tersebut antara lain
sebagai berikut:

1. Orang tua sebagai orang yang dianut oleh anak-anaknya mempunyai
dampak dalam penentuan pekerjaan yang akan dilakukan oleh
anaknya, karena masukan-masukan orang tua kepada anaknya secara
tidak langsung akan membuat sang anak akan mengupayakan apa
yang sudah disarankan oleh orang tuanya. Peneliti mengharapkan
kepada para orang tua yang mempunyai lahan yang cukup luas untuk
memberikan dukungan serta ilmu pertanian kepada anaknya agar
kembali berminat bekerja di sektor pertanian.

2. Remaja adalah generasi penerus bangsa yang akan mempunyai peran
yang penting dalam kelangsungan dan kemajuan suatu negara, sektor
pertanian merupakan sektor yang sangat berpengaruh bagi devisa

negara karena hasil pertanian merupakan penyumbang utama.
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